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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Pengembangan Booklet Pengaruh Pencampuran 

Media Serbuk Gergaji Dedak dan Kapur Terhadap Jumlah Tangkai Jamur 

Tiram Putih (Pleurotus ostreatus)” ini ditulis oleh Inayah Indah Pratiwi, NIM. 

12208183144, pembimbing Muhammad Iqbal Filayani, M.Si. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Booklet, Serbuk Gergaji, Dedak, Kapur, Jamur 

Tiram Putih. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan pembelajaran yang masih 

menggunakan PPT sebagai bahan ajar yang belum ada penjelasan secara 

mendetail, serta kurangnya sumber informasi yang tersedia bagi masyarakat 

mengenai budidaya jamur tiram putih di media baglog dengan memanfaatkan 

serbuk gergaji. Oleh karena itu, diperlukan sumber informasi yang detail berupa 

booklet, yang merupakan bahan ajar yang memiliki penjelasan dan gambar yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran mahasiswa dan sumber informasi 

bagi masyarakat umum. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui pencampuran media 

serbuk gergaji, dedak dan kapur berpengaruh terhadap jumlah tangkai jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus). (2) Untuk mendeskripsikan pengembangan booklet 

pengaruh pencampuran media serbuk gergaji, dedak dan kapur terhadap jumlah 

tangkai jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) untuk mahasiswa pada materi 

jamur. 

Jenis penelitian ini pengembangan (R&D) yang dibagi menjadi dua tahap 

penelitian. Tahap pertama adalah kuantitatif, tahap kedua adalah pengembangan 

produk. Tahap penelitian kuantitatif dilakukan eksperimen pencampuran media 

serbuk gergaji, dedak dan kapur terhadap pertumbuhan tangkai jamur tiram putih 

di media tanam baglog. Tahap ini menggunakan empat sampel yang berbeda (P0, 

P1, P2, P3) dengan empat kali ulangan pada setiap perlakuannya dengan total 

jumlah 16 baglog. Sedangkan pada tahap pengembangan dilakukan penyusunan 

produk media pembelajaran berupa booklet konsep dasar jamur dan media tanam 

baglog. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang digunakan 

terdiri dari Define (pendefinisian), Design (pendesainan), Development 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan).   

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Tidak terdapat perbedaan jumlah tangkai 

jamur tiram putih di pencampuran media serbuk gergaji, dedak dan kapur di setiap 

perlakuannya. Hal ini didasarkan hasil uji One Way Anova jumlah tangkai jamur 

tiram putih menunjukkan nilai signifikansi (sig.) 0,502 > 0,05, sehingga hipotesis 

H0 diterima yaitu tidak ada pengaruh penggunaan pencampuran media serbuk 

gergaji, dedak dan kapur terhadap jumlah tangkai jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus).  Angka rata-rata jumlah tangkai jamur tiram putih tertinggi yaitu pada 

perlakuan P0 (sebuk gergaji 1300gr, dedak 100gr, kapur 100gr) dengan rata-rata 

sebesar 18,3 tangkai. Angka rata-rata jumlah tangkai jamur tiram putih terendah 

yaitu pada perlakuan P3 (serbuk gergaji 1000gr, dedak 250gr, kapur 250gr) 
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dengan rata-rata 15 tangkai. (2) Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu 

berupa booklet dengan materi jamur atau fungi. Booklet dicetak di atas art paper 

A5 berukuran 14,8 x 21,0 cm. Media pembelajaran booklet yang dikembangkan 

telah divalidasi oleh beberapa ahli. Validasi ahli media mendapat skor 86%, 

validasi ahli materi 75%, dan tes keterbacaan dengan skor rata-rata 88. Dari hasil 

penilaian yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi dan uji keterbacaan 

didapatkan hasil rata-rata sebesar 83% dengan kualifikasi “Sangat Baik” maka 

kesimpulan nya adalah booklet ini memiliki kriteria “Layak”.   
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ABSTRACK 

 

Thesis with the title “Booklet Development Effect of Mixing Sawdust 

Bran and Lime Media on the Number of White Oyster Mushroom stalks 

(Pleurotus ostreatus)” was written by Inayah Indah Pratiwi, Number. 

12208183144, adviser Muhammad Iqbal Filayani, M.Si. 

 

Keyword: Development, Booklet, Sawdust, Bran, Lime, White Oyster 

Mushroom. 

 

This research was motivated by learning activities that still use PPT as 

educational material for which there is no detailed explanation, as well as the lack 

of publicly available sources of information about the cultivation of white oyster 

mushrooms in bag media using sawdust. Therefore, detailed sources of 

information are needed in the form of booklets, educational materials containing 

explanations and images that can be used as a means of learning students and a 

source of information for the general public. 

The aims of this study were (1) To determine the effect of mixed media 

sawdust, bran and lime on the number of stalks of white oyster mushroom 

(Pleurotus ostreatus). (2) To describe the development of the booklet the influence 

of a mixed medium of sawdust, bran and lime on the number of stalks of white 

oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus) for students on mushroom material. 

This type of research is development (R&D) which is divided into two 

stages of research. The first stage is quantitative, the second stage is product 

development. The quantitative research stage was carried out by experimenting 

with mixing sawdust, bran and lime on the growth of white oyster mushroom 

stalks in baglog growing media. This stage used four different samples with four 

replications for each treatment for a total of 16 baglogs. Meanwhile, at the 

development stage, the learning media product was compiled in the form of a 

booklet of basic mushroom concepts and baglog planting media. This study uses a 

4D development model used consisting of Define, Design, Development, and 

Disseminate. 

The results of this study are: (1) None are differences in the number of 

stalks of white oyster mushrooms in the mixing medium of sawdust, bran and 

lime in each treatment.  This is based on the results of the One Way Anova test the 

number of stalks of white oyster mushrooms shows a significance value (sig.) 

0.502 > 0.05, so the hypothesis H0 is accepted that there is no influence of the use 

of a mixed medium of sawdust, bran and lime on the number of stalks of white 

oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus). The average number of stalks of the 

highest white oyster mushroom was in the P0 treatment (1300gr sawdust, 100gr 

bran, 100gr lime) with an average of 18.3 stalks. The lowest average number of 

white oyster mushroom stalks was in the P3 treatment (1000gr sawdust, 250gr 

bran, 250gr lime) with an average of 15 stalks. (2) The learning media developed 
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is in the form of a booklet with mushroom or fungi material. The booklet is 

printed on A5 art paper measuring 14.8 x 21.0 cm. The booklet learning media 

developed has been validated by several experts. Media expert validation got a 

score of 86%, material expert validation 75%, and a readability test with an 

average score of 88%. From the results of the assessment carried out by media 

experts, material experts and readability tests, an average result of 83% was 

obtained with a qualification of "Very Good", the conclusion is that this booklet 

has the criterion "Feasible".   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 



 
 

xvi 
 

٣٨

 


